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ABSTRAK 
 

Lalat merupakan salah satu serangga yang termasuk ke dalam Ordo Dipteri 

sebagai vektor mekanik penularan penyakit. Kebiasaan lalat yang hinggap 

pada tempat kotor dan bau seperti penjual ayam menyebabkan tubuh dan kaki 

lalat dapat dengan mudah membawa bakteri patogen salah satunya Salmonella 

sp. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis keberadaan Salmonella sp. pada 

kaki lalat yang hinggap pada ayam potong di pasar Indralaya. Penelitian 

bersifat deskriptif kuantitatif dengan metode cross-sectional. Hasil uji 

laboratorium menunjukkan dari 10 sampel terdapat 8 sampel lalat pada 

penjual ayam potong positif Salmonella sp. Hasil analisis univariat 

menunjukkan rata-rata kepadatan lalat pada 10 penjual ayam potong di pasar 

Indralaya termasuk dalam kategori rendah 8 (80%) serta 9 (90%) penjual 

ayam potong di Pasar Indralaya yang memiliki sanitasi dan personal higiene 

yang tidak memenuhi syarat pasar sehat. Sarana tempat pengelolaan sampah 

di pasar Indralaya memperoleh persentase sebesar 20,5%, saluran 

pembuangan air limbah (SPAL) memperoleh persentase sebesar 24%, 

penyediaan air bersih memperoleh persentase sebesar 45%, kamar mandi dan 

toilet memperoleh persentase sebesar 21,5%. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah higiene dan sanitasi di Pasar Indralaya belum memenuhi syarat pasar 

sehat sesuai dengan KEPMENKES RI No 519/SK/VI/2008, oleh sebab itu 

higiene dan sanitasi yang buruk dapat menjadi faktor pemicu kepadatan lalat 

dan keberadaan Salmonella sp pada kaki lalat. 

 

Kata kunci: Kepadatan Lalat, Pasar, Personal Higiene, Salmonella sp, Sanitasi 
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ABSTRACT 

 
Fly is one of the insect that is included in the Diptheria Ordo as a mechanical 

vector of disease transmission. Fly habits to perch in dirty and foul-smelling 

places like broiler sellers because fly body and feet easily carry pathogenic 

bacteria one of them is Salmonella sp. The purpose of this study research is to 

analyze the existence of Salmonella sp. in the fly’s leg on broilers chicken in 

Indralaya market. Laboratory test results showed that from 10 samples there was 

8 samples of flies positively contain the Salmonella sp. The result from univariate 

analysis showed that the average density of fly on 10 broiler sellers in Indralaya 

market categorized as the low 8 (80%) and 9 (90%) broiler sellers in Indralaya 

market have sanitation and personal hygiene did not fulfill the healthy market 

standard. Waste management facility get percentage of 20,5%, sewage disposal 

(SPAL) get percentage of 24%, provision of clean water get percentage of 45%, 

bathroom and toilet get percentage of 21,5%. The conclusion of this study was 

that hygiene and sanitation in Indralaya market did not fulfill the requirements of 

Minister of Health Regulation No. 519/Menkes/SK/VI/2008, therefore the higiene 

and sanitation bad could be a triggers of  density of fly and existence of 

Salmonella sp in the fly’s leg. 
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Universitas Sriwijaya 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Diare atau penyakit diare menurut World Health Organization (WHO) 

adalah keluarnya tinja yang lunak atau cair dengan frekuensi tiga kali atau lebih 

dalam satu hari, dengan/ tanpa darah atau lendir dalam tinja. Terdapat 1,7 miliar 

kasus diare dan menyebabkan 525.000 anak meninggal pertahunnya. Hal ini 

disebabkan hilangnya cairan tubuh dalam jumlah besar (dehidrasi), serta 

kurangnya akses air bersih dan sanitasi (WHO, 2017). 

Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia (2018) terjadi peningkatan jumlah 

penderita diare semua umur sebanyak 4.274.790 penderita pada tahun 2017 

menjadi 4.504.524 atau sebesar 62,93% penderita pada tahun 2018 dari perkiraan 

diare di sarana kesehatan. Secara nasional cakupan pelayanan penderita diare 

Balita tertinggi pada tahun 2018 yaitu pada Provinsi Nusa Tenggara Barat 

(75,88%), sedangkan provinsi cakupan terendah yaitu Maluku (9,77%). 

Sedangkan Provinsi Sumatera Selatan menjadi terbesar kesepuluh setelah Provinsi 

Gorontalo dengan presentase cakupan pelayanan sebesar 62.528 atau sebanyak 

46,51% kasus pada balita di sarana kesehatan (Dirjen P2P Kemenkes RI, 2018). 

Berdasarkan Profil Kesehatan Kota Palembang tahun 2015, diketahui 

bahwa sepuluh penyakit terbanyak pada kunjungan rawat jalan puskesmas Kota 

Palembang didominasi penyakit infeksi dan penyakit menular. Dari data kasus 

diare, adanya peningkatan cakupan penemuan diare dari tahun 2011 (76,19%), 

2012 (94,27%), 2013 (150,54%), 2014 (155,72%), tetapi pada tahun 2015 

cakupan penemuan diare sedikit menurun yaitu 110,53% (Dinkes Kota 

Palembang, 2015). Dan kembali meningkat pada tahun 2016 sebesar 114,48% 

atau 38.721 kasus diare dimana 57,2% terjadi pada balita (Dinkes Kota 

Palembang, 2016) dan meningkat kembali pada tahun 2017 sebanyak 41,957 

kasus diare (Dinkes Kota Palembang, 2017). 

Menurut data Dinas Kesehatan Ogan Ilir tahun 2018 di Kecamatan 

Indralaya Utara didapatkan data dari Puskesmas Simpang Timbangan temuan 
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kasus diare pada semua umur sebanyak 389 dan pada balita sebanyak 232 kasus 

diare, Puskesmas Palem Raya 195 temuan kasus diare pada semua umur dan 117 

pada balita, Puskesmas Payakabung 280 temuan kasus diare pada semua umur dan 

156 pada balita, dan Puskesmas KTM Sungai Rambutan 112 temuan kasus diare 

pada semua umur dan 67 kasus diare pada balita. 

Menurut Widoyono, (2011) ada beberapa faktor yang meningkatkan resiko 

balita mengalami diare seperti faktor lingkungan yang meliputi pengolahan 

sampah, saluran limbah maupun sumber air. Pengolahan sampah dan saluran 

limbah yang tidak tepat dapat menyebabkan terjadinya diare pada balita, hal ini 

disebabkan karena vektor lalat yang hinggap disampah atau limbah lalu kemudian 

hinggap dimakanan.  

Lalat merupakan vektor mekanis dari berbagai macam penyakit, terutama 

penyakit-penyakit pada saluran pencernaan makanan (Pebriyanti et al., 2017). 

Banyak bakteri patogen seperti bakteri, virus, dan protozoa yang diindikasikan 

menyebabkan diare pada manusia dapat ditemukan pada tubuh lalat baik pada 

tubuh bagian atas, tengah, bawah, kotoran hingga muntahan lalat (Rianingtyas, 

2014). Bakteri-bakteri patogen tersebut antara lain Salmonella sp, Shigella 

disentri, Dostridium perfringen, Vibrio cholera (Maryantuti, 2008). 

Salmonella merupakan salah satu mikroorganisme pencemar makanan 

yang menjadi penyebab utama dari penyakit yang ditularkan melalui makanan 

(foodborne diseases) dan menyerang saluran pencernaan. Salmonella bisa terdapat 

pada bahan makanan mentah seperti telur dan daging mentah atau makanan yang 

tidak dimasak secara sempurna. Penyakit yang dapat timbul karena bakteri 

Salmonella disebut dengan Salmonellosis. Gejala yang ditimbulkan dapat berupa 

diare, keram perut dan demam dalam waktu 872 jam setelah mengonsumsi 

makanan yang terkontaminasi Salmonella. Gejala lain yang mungkin menyertai 

adalah sakit kepala, mual, serta muntah (Sinaga, 2016). 

Banyaknya kepadatan lalat disebabkan karena beberapa hal yaitu dari 

faktor lingkungan dan sarana sanitasi pasar yang mempengaruhinya. Faktor 

lingkungan dapat mendukung keberadaan vektor lalat tersebut antara lain keadaan 

suhu, kelembaban dan kondisi sarana sanitasi pasar juga dapat mempengaruhi 

perkembangbiakan seperti sampah dan saluran pembuagan air limbah. Hal ini 
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sejalan dengan hasil penelitian Mongoli et al., (2016) menyatakan bahwa terdapat 

hubungan antara sanitasi dasar dan tingkat kepadatan lalat pada tempat sampah 

yang ada di rumah makan pasar Pinasungkulan Manado dengan p-value 0,001 < 

nilai a = 0,005 (p<a). Lalat menyenangi tempat perindukan yang kondisinya 

basah, sampah basah, tinja, dan bahan busuk. Selain itu dengan kebiasaan lalat 

menyukai dan tertarik dengan makanan segar seperti daging ayam, sayuran serta 

buah yang sering dikonsumsi manusia setiap harinya ditempat itulah lalat 

beristirahat dan tempat perkembang biakannya. 

Kementerian Pertanian Republik Indonesia (2016) menyatakan bahwa 

daging ayam merupakan salah satu bahan pangan sumber protein yang banyak 

dikonsumsi masyarakat. Menurut Maulitasari (2014) masyarakat di Indonesia 

pada umumnya membeli daging ayam di pasar tradisional. Pasar tradisional 

biasanya identik dengan tempat yang kotor, tidak teratur, dan daging ayam yang 

dijual biasanya diletakkan begitu saja tanpa adanya alas yang mendukung 

sehingga memudahkan kontaminasi bakteri yang berasal dari lalat (Selfiana et al., 

2017) 

Pasar Indralaya merupakan salah satu dari beberapa pasar yang ada di 

Kecamatan Indralaya. Pasar ini mulai beroperasi dari pukul 05.00-17.00 WIB. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di pasar Indralaya 

kondisi pasar terlihat kurang rapi dan kurang memiliki sanitasi yang baik, 

sehingga memungkinkan lalat untuk berada pada lingkungan sekitar pasar. 

Fasilitas tempat penjualan daging ayam masih tradisional yaitu daging ayam yang 

diperdagangkan hanya diletakkan diatas meja tidak dilengkapi dengan alat 

pendingin, dalam keadaan terbuka dan sering dihinggapi lalat, kotoran-kotoran 

dari jeroan ayam di letakkan di atas meja penjualan bersamaan dengan meja untuk 

penjualan daging ayam sehingga dapat memicu lalat untuk hinggap di daging 

ayam. 

Penelitian yang terkait dengan jenis lalat dan bakteri yang disebabkan oleh 

lalat merupakan suatu usaha untuk pengendalian wabah penyakit terutama yang 

disebabkan oleh lalat. Pengendalian vektor tidaklah mungkin dapat dilakukan 

pembasmian secara tuntas, yang mungkin dapat dilakukan adalah usaha 

mengurangi dan menurunkan populasi, sehingga melibatkan masyarakat secara 
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keseluruhan. Pengendalian vektor dapat dimulai dengan kesadaran masyarakat 

akan kebersihan lingkungan, bagi pedagang untuk menjaga  barang dagangannya 

agar tetap higinis, membuang sampah pada tempatnya, membangun tempat 

pembuangan sampah (TPS) yang berjarak jauh dari tempat perdagangan agar 

tidak mudah bagi lalat untuk hinggap setelah dari sampah (Anwar, 2010) 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, perlu dilakukan penelitian 

yang mengkaji tentang keberadaan Salmonella sp pada kaki lalat yang hinggap 

pada ayam potong sebagai vektor diare di Pasar Indralaya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Hasil pengamatan awal mengenai higiene dan sanitasi yang diterapkan 

pada tempat penjual ayam potong yang ada di pasar Indralaya menunjukkan 

bahwa masih banyak penjual yang tidak memperhatikan dari aspek higiene dan 

sanitasi dalam mengolah ayam potong. Fasilitas tempat penjualan daging ayam 

masih tradisional yaitu daging ayam yang diperdagangkan hanya diletakkan diatas 

meja tidak dilengkapi dengan alat pendingin, dalam keadaan terbuka dan sering 

dihinggapi lalat, kotoran-kotoran dari jeroan ayam di letakkan di atas meja 

penjualan bersamaan dengan meja untuk penjualan daging ayam sehingga dapat 

memicu lalat untuk hinggap di daging ayam. Kondisi pasar terlihat kurang rapi 

dan kurang memiliki sanitasi yang baik, sehingga memungkinkan lalat untuk 

berada pada lingkungan sekitar pasar. Lalat merupakan vektor mekanis dari 

berbagai macam penyakit, terutama penyakit-penyakit pada saluran pencernaan 

makanan. Selain itu lalat telah lama dikaitkan sebagai vektor penyakit yang 

menjadi media transmisi agen patogen penyebab diare dan diyakini meningkatkan 

insiden kesakitan dan kematian akibat diare pada balita. Banyak bakteri patogen 

yang diindikasikan menyebabkan diare pada manusia salah satunya Salmonella sp 

yang dapat ditemukan pada kaki lalat. Dengan demikian, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah Salmonella sp ditemukan di kaki lalat yang hinggap 

pada ayam potong di pasar Indralaya? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis keberadaan Salmonella sp 

pada kaki lalat yang hinggap pada ayam potong sebagai deteksi vektor diare di 

pasar Indralaya. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis keberadaan Salmonella sp pada kaki lalat yang hinggap 

pada ayam potong di Pasar Indralaya. 

2. Menganalisis distribusi frekuensi kepadatan lalat ditempat pedagang 

ayam potong Pasar Indralaya. 

3. Menganalisis Personal Higiene Penjual Ayam Potong di pasar Indralaya. 

4. Menganalisis Sanitasi Tempat Penjualan Ayam Potong di pasar 

Indralaya. 

5. Menganalisis sarana tempat pengelolaan sampah Pasar Indralaya. 

6. Menganalisis saluran pembuangan air limbah (SPAL) / drainase Pasar 

Indralaya. 

7. Menganalisis penyediaan air bersih Pasar Indralaya. 

8. Menganalisis sarana kamar mandi dan toilet Pasar Indralaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan masukan 

terhadap masyarakat dan pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 

vektor dan pencegahan penyakit menular akibat lalat. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

1. Memberi informasi tentang bahaya dari lalat sebagai vektor mekanik 

untuk beberapa penyakit seperti diare. 

2. Masyarakat lebih peduli terhadap higiene dan sanitasi di lingkungannya. 
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b. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat dan menjadi 

sumber referensi peneliti lain dalam mengembangkan penelitian terkait 

Salmonella sp atau vektor lalat dan yang terbawa pada lalat yang hinggap 

pada ayam potong sebagai deteksi vektor diare di pasar Indralaya. 

c.   Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Sebagai tambahan informasi karya ilmiah yang berkaitan dengan 

pencegahan dan pengendalian vektor penyakit menular terutama 

Salmonella sp sebagai penyebab diare. 

2. Terbinanya hubungan kerja sama penelitian dengan laboratorium 

mikrobiologi jurusan biologi FMIPA Universitas Sriwijaya dengan 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

3. Terbinanya kerja sama dibidang pencegahan penyakit dengan 

pemerintah Kabupaten Ogan Ilir. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Tempat 

Pengambilan sampel dilakukan di pasar dan analisis laboratorium 

dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi FMIPA Universitas 

Sriwijaya. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2019. 

1.5.3 Lingkup Materi 

Materi pada penelitian adalah higiene sanitasi lingkungan, entomologi dan 

pengendalian vektor. 
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